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ABSTRAK 

 

Pernikahan siri merupakan pernikahan yang tidak dianggap oleh negara 

karena tidak dicatatkan oleh pihak yang berwenang, termasuk juga pernikahan 

poligami siri atau poligami liar. Pernikahan semacam ini semakin banyak terjadi, 

sehingga perlu adanya aturan yang mengatur atau membatasinya. Hadirnya SEMA 

Nomor 3 tahun 2018 yang melarang isbat nikah poligami menjadi jawaban atas 

persoalan tersebut. Namun, disisi lain ada beberapa permasalahan yang timbul dari 

adanya peraturan tesebut. Salah satunya terkait dengan pasangan yang terlanjur 

melakukan pernikahan tersebut dan ingin mengajukan permohonan cerai ke 

Pengadilan Agama maka permohonan tersebut pasti tertolak dikarenakan 

pernikahan tersebut belum dianggap ada oleh negara sehingga tidak dapat diproses. 

Oleh sebab itu pernikahan tersebut perlu diisbatkan terlebih dahulu. 

Untuk itu peneliti mencoba mengalisis dengan menggunakan maqāṣid        

al-syari’ah Jasser Auda guna mengetahui lebih lanjut terkait peraturan tersebut 

apakah sudah sejalan dengan ḥifdẓ al-nasf/ḥifdẓ al-huquq al-insan. Oleh sebab itu 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dengan adanya 

peraturan tersebut dan sekaligus mengetahui alasan dibentuknya SEMA Nomor 3 

tahun 2018 tentang pelarangan isbat nikah poligami siri atau poligami liar. 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadirnya SEMA Nomor 3 

tahun 2018 memberikan dampak yang berbeda yaitu dari sisi positif yaitu 

berkurangnya angka pernikahan poligami siri dan sisi negatifnya bagi pasangan 

yang sudah terlanjur melakukan pernikahan tersebut tidak dapat memperjuangkan 

haknya terutama hak-hak perempuan (istri). Serta tidak adanya kesatuan hukum 

sehingga tidak dapat terwujudnya kepastian hukum dan keadilan. 

 

Kata Kunci: Isbat Nikah Poligami Siri, SEMA Nomor 3 Tahun 2018, Maqāṣid 

al-Syari’ah Jasser Auda  
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ABSTRACT 

 

Siri marriages are marriages that are not considered by the state because 

they are not registered by the authorities, including siri polygamous or illegal 

polygamous marriages. This kind of marriage is happening more and more, so there 

needs to be rules that regulate or limit it. The presence of SEMA Number 3 of 2018 

which prohibits polygamous marriage isbat is the answer to this problem. However, 

on the other hand there are some problems arising from the existence of these 

regulations. One of them is related to a couple who have already performed the 

marriage and want to apply for divorce to the Religious Court, then the application 

must be rejected because the marriage has not been considered to exist by the state 

so it cannot be processed. Therefore, the marriage needs to be concluded first. 

For this reason, researchers tried to analyze using Jasser Auda's maqāṣid al-

shari'ah to find out more about the struggle whether it was in line with ḥifdẓ al-nasf 

/ ḥifdẓ al-huquq al-insan. Therefore, the purpose of this study is to determine the 

impact of the regulation and at the same time find out the reason for the 

establishment of SEMA Number 3 of 2018 concerning the prohibition of serial 

polygamous marriage isbat or wild polygamy. This research is a normative research 

using a qualitative approach. 

The results of this study show that the presence of SEMA Number 3 of 2018 

has a different impact, namely from the positive side, namely the reduction in the 

number of serial polygamous marriages and the negative side for couples who have 

already done the marriage cannot fight for their rights, especially the rights of 

women (wives). As well as the absence of legal unity so that legal certainty and 

justice cannot be realized. 

  

Keywords: Isbat Nikah Polygamy Siri, SEMA Number 3 of 2018, Maqāṣid al-

Shari'ah Jasser Auda 
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M  O  T  T  O 

 

 

 

ا ۙ {۵} فاَِنَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ  

ا   اِنَّ مَ   {۶} عَ العُْسِْْ يسًُْْ  

 

 

 

“Verily after hardship 

then there will be ease” 

 

 

“Sesungguhnya  sesudah kesulitan  

maka akan ada kemudahan” 

 

 

 

Q.S. Al-Insyirah (94): 5-6  
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